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1. Pendahuluan 

Dalam mewujudkan Indonesia Emas, peran birokrasi pemerintah sangat strategis. 
Birokrasi yang profesional dan akuntabel dapat diwujudkan dengan tata kelola 
pemerintahan yang baik dan berkualitas. Kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) 
yang beragam dengan berbagai tantangan tugas menuntut peran Widyaiswara dalam 
meningkatkan kompetensi agar sesuai dengan kebutuhan layanan publik dan tata 
kepemerintahan yang baik. Transformasi tata kelola pemerintahan bertujuan 
menciptakan lingkungan kelembagaan yang memungkinkan regulasi dan tata kelola 
yang berintegritas dan adaptif. 

Menuju Indonesia Emas 2045, Indonesia menghadapi berbagai tantangan menuju 
negara maju, makmur, dan berdaya saing global. Bonus demografi yang luar biasa bisa 
menjadi kontribusi atau bencana, tergantung persiapan dalam aspek kualitas manusia, 
infrastruktur, kelembagaan yang profesional, dan kebijakan pemerintah (Sri Mulyani, 
Ariani: 2022). Widyaiswara berkontribusi dalam mewujudkan kualitas kelembagaan 
yang profesional. 

Widyaiswara menjadi elemen penting dalam lembaga pelatihan, dengan tugas 
melaksanakan pelatihan dan pengembangan kompetensi ASN di instansi pemerintah 
(Permenpan RB, 2021). Untuk memenuhi kebutuhan ASN yang kompeten, perlu 
dilakukan dengan melaksanakan Corporate University (Corpu), yang dikembangkan 
berdasarkan analisis kebutuhan institusi. Kepala Balitbang Diklat Kementerian Agama 
RI, Suyitno, menyampaikan bahwa dengan tingkat kompleksitas SDM di lingkungan 
Kementerian Agama, Corpu memungkinkan pemetaan kebutuhan diklat yang tepat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan kompetensi ASN belum 
terlaksana dengan baik (Erwin, 2020), dan metode Corporate University ASN 
mendorong job enlargement dan job enrichment oleh Widyaiswara (NurHikmah, 
2020). Widyaiswara harus memiliki kemampuan dalam kompetensi digital untuk 
menyusun bahan e-learning (Said, 2021) dan menerapkan prinsip-prinsip inovatif di 
era digital (Adrianto, 2022). Model pendidikan dan pelatihan ASN melalui pendekatan 
ASN Corporate University menempatkan sumber daya manusia sebagai investasi 
jangka panjang (Nike, 2019). 

Penelitian ini berfokus pada peran strategis Widyaiswara dalam pengembangan 
kompetensi ASN pada transformasi tata kelola pemerintahan guna mewujudkan 
Indonesia Emas. Fokus masalah adalah bagaimana peran strategis Widyaiswara dalam 
pengembangan kompetensi ASN dan transformasi menuju Indonesia Emas. Tujuan 

mailto:fiqon78@gmail.com


penelitian ini adalah mengkaji dan mengembangkan peran strategis Widyaiswara 
dalam pengembangan kompetensi ASN dan Corporate University pada transformasi 
tata kelola pemerintahan. 

2. Metode 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran strategis widyaiswara 
dalam pengembangan kompetensi ASN untuk transformasi tata kelola pemerintahan 
menuju Indonesia Emas. Data dikumpulkan melalui studi literatur dari buku, jurnal 
ilmiah, majalah, dan sumber internet yang relevan. 

Langkah-langkah penelitian mengikuti metode yang disarankan oleh Sudjana 
(2001:60-61), meliputi: 1) merumuskan fokus penelitian; 2) menentukan informasi 
yang diperlukan; 3) memilih metode pengumpulan data, yaitu studi literatur; 4) 
mengumpulkan data dari berbagai sumber; 5) mengolah dan menganalisis data; 6) 
menarik kesimpulan berdasarkan analisis. Teknik analisis konten digunakan untuk 
menganalisis isi teks dari sumber-sumber yang dikaji. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
(Permenpan RB) Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2021 menyatakan bahwa 
pengembangan karier dan profesionalisme Pegawai Negeri Sipil (PNS) mencakup 
tugas, tanggung jawab, dan hak untuk menyelenggarakan pelatihan, pengembangan 
pelatihan, dan penjaminan mutu pelatihan dalam rangka pengembangan kompetensi. 
Permenpan RB ini menegaskan bahwa Widyaiswara memiliki peran strategis dalam 
mengembangkan kompetensi dan profesionalisme ASN, baik PNS maupun PPPK, 
yang diekspresikan melalui penyelenggaraan dan pengembangan diklat di setiap 
kementerian/lembaga. Peran ini penting dalam mengembangkan kompetensi seluruh 
ASN serta mengimplementasikan program Transformasi Tata Kelola Pemerintahan 
menuju Indonesia Emas 2045. 

Menurut data Badan Kepegawaian Negara (BKN), jumlah PNS saat ini mencapai 
sekitar 4,5 juta orang (Renstra BKN 2020-2024). Namun, masih ada kritik dari 
masyarakat terkait kualitas pelayanan ASN yang dianggap buruk, yang sering 
dikaitkan dengan rendahnya kompetensi dan profesionalisme PNS. Hal ini juga 
disebabkan oleh ketidakseimbangan antara jumlah PNS dengan pemangku 
kepentingannya (Paath, 2018; Komara, 2018). Setiap ASN dituntut untuk terus 
mengembangkan kompetensinya agar mampu menghadapi tantangan yang ada. 
Berdasarkan McClelland dalam Rivai (2011:299), kompetensi adalah karakteristik 
mendasar yang mempengaruhi kinerja yang sangat baik, sedangkan menurut Dessler 
(2017, p.408), kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan perilaku pribadi 
seperti kepemimpinan. Wibowo (2016, p.271) menambahkan bahwa kompetensi 
adalah kemampuan untuk melakukan tugas berdasarkan keterampilan, pengetahuan, 
dan sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 

Corporate University (Corpu) telah menjadi tren baru dalam pelatihan dan 
pengembangan sumber daya manusia (Andresen, 2003). Corpu merupakan sistem 
pembelajaran terpadu dalam pengembangan kompetensi ASN, diatur berdasarkan 
peraturan perundang-undangan tentang manajemen ASN, sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023. 
Sistem pembelajaran terintegrasi ini mendukung pelaksanaan manajemen talenta dan 



pencapaian sasaran strategis organisasi serta pembangunan nasional. 
Penyelenggaraan ASN Corpu berfungsi sebagai instrumen strategis untuk menunjang 
ketercapaian tujuan pembangunan nasional dengan pendekatan proses pembelajaran 
yang tematik dan terintegrasi, bekerja sama dengan instansi pemerintah dan para ahli. 

Implementasi ASN Corpu dilakukan secara inklusif, berdampak, efisien, dan 
terintegrasi. Pemerintah Republik Indonesia mendorong setiap kementerian/lembaga 
untuk mengimplementasikan Corpu sebagai strategi pengembangan kompetensi 
ASN. Kemenpan RB juga mendorong transformasi pelatihan berbasis manajemen 
sumber daya manusia dengan mengembangkan ASN Corporate University yang 
mengkombinasikan sistem pelatihan progresif seperti e-learning, coaching, 
mentoring, dan on-the-job training (Publikasi Lembaga Administrasi Negara, 2018). 
Tujuan implementasi ASN Corpu adalah mendukung kebutuhan internal organisasi, 
menjawab kebutuhan prioritas bidang dan isu strategis nasional, membuka peluang 
bagi ASN untuk meningkatkan kompetensi, dan mendukung implementasi 
manajemen kinerja instansi. 

Struktur ASN Corpu terdiri dari Dewan Pengarah Pembelajaran, Koordinator 
Pembelajaran (Chief of Learning Officer), dan Koordinator Kelompok Keahlian. 
Manajemen pengetahuan dilaksanakan dengan mengelola proses dan sumber daya 
pembelajaran secara fleksibel dan efisien, mencakup pengetahuan tersirat (tacit 
knowledge) dan pengetahuan eksplisit. Forum pembelajaran memastikan berjalannya 
manajemen pembelajaran di ASN Corpu melalui forum pembelajaran strategis, 
operasional, dan teknis. Sistem pembelajaran terintegrasi meliputi analisis kebutuhan 
pembelajaran, pengembangan desain pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan penilaian 
pembelajaran. 

Integrasi sistem ASN Corpu mencakup aspek perencanaan anggaran, 
pengembangan budaya organisasi, penilaian kinerja pegawai, teknologi pembelajaran, 
manajemen pengetahuan, manajemen talenta, dan pengembangan karier. Teknologi 
pembelajaran digunakan untuk strategi pembelajaran melalui sistem manajemen 
pembelajaran (LMS) yang terintegrasi dengan sistem informasi manajemen ASN. 
Strategi pembelajaran mengkombinasikan pendekatan individu, tim, organisasi, dan 
proses dengan proporsi tertentu untuk pelatihan klasikal, hubungan sosial, dan 
pengalaman lapangan. 

Implementasi Corporate University di setiap kementerian/lembaga berdampak 
pada perubahan dalam rancangan pengembangan SDM, pendekatan analisis 
kebutuhan pembelajaran, dan penguatan sinergi antar bagian dalam organisasi. 
Widyaiswara berperan strategis dalam mengimplementasikan konsep Corporate 
University untuk mengembangkan kompetensi ASN dalam transformasi tata kelola 
pemerintahan menuju Indonesia Emas. Rancangan RPJPN 2025-2045 menetapkan 
transformasi tata kelola pemerintahan yang efisien, efektif, dan akuntabel, mendorong 
setiap kementerian/lembaga untuk bekerja dengan kerangka kerja yang lebih efektif 
dan akuntabel untuk memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Transformasi 
tata kelola pemerintahan dilakukan melalui empat tahap: penguatan pondasi (2025-
2029), akselerasi transformasi (2030-2034), ekspansi global (2035-2039), dan 
mewujudkan Indonesia Emas (2040-2045). 

 
 
 



4. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 

Secara fungsional, widyaiswara berperan penting dalam pengembangan 
kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) dan corporate university untuk 
mendukung transformasi tata kelola pemerintahan menuju Indonesia Emas. Peran 
mereka terlihat dalam proses kediklatan, coaching, transfer of knowledge, transfer 
of skill, dan penguatan etos kerja. Transformasi tata kelola memerlukan elemen 
pemerintah dan Lembaga Pendidikan serta pelatihan yang berintegritas dan 
adaptif, dengan fokus pada kompetensi teknis, manajerial, dan sosial-kultural 
ASN melalui corporate university. 

Corporate University menggantikan pendekatan konvensional dengan 
metode pembelajaran yang lebih strategis. Lembaga pelatihan pemerintah juga 
telah memperbarui paradigma, kurikulum, dan tenaga pengajar. Peran 
widyaiswara dalam mendampingi ASN menjadi kunci dalam mewujudkan tata 
kelola pemerintahan yang baik dan terpercaya, serta menyukseskan Indonesia 
Emas 2045. 

4.2 Saran 
1. Widyaiswara hendaknya aktif dan berkontribusi meningkatkan peran 

strategisnya guna mengembangkan kompetensi Aparatur Sipil Negara 
melalui implementasi corporate university dengan mengkaji berbagai regulasi 
terkait dan mengkaji kesiapan berbagai unsur terkait Dalam 
mengimplementasikan corporate university dengan menganalisis secara 
komprehensif guna meningkatkan pemahaman lebih mendalam agar 
implementasi Corpu bisa berjalan dengan baik dan sukses mengembangkan 
kompetensi ASN.  

2. Agar di laksanakan evaluasi implementasi Corpu sudah secara efektif dan 
efisien mengembangkan kompetensi ASN yang siap mewujudkan tata kelola 
kepemerintahan yang berintegritas dan adaptif menuju Indonesia Emas 

3. Lembaga pelatihan pemerintah hendaknya menyiapkan modeling Kerjasama 
dengan pihak luar agar dinamika pelatihan dari sisi materi dan keterampilan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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